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Pembelajaran pendidikan agama Islam yang mengalami pergeseran praktek 

pembelajaran kearah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Dimana pendidik hanya bertindak sebagai fasiliator bagi peserta didik. Maka perlu 

dikembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Multiplle Intelligence Untuk Meningkatkan Kecerdasan Peserta 

Didik. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana perencanaan 

pembelajaran PAI berbasis Multiplle Intelligence untuk meningkatkan kecerdasan 

peserta didik, bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Multiplle 

Intelligence untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik dan bagaimana hasil 

pembelajaran PAI berbasis Multiplle Intelligence untuk meningkatkan kecerdasan 

peserta didik.  

Penelitian ini menggunakana pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Subjek penelitian ini melibatkan kepala sekolah, guru dan peserta 

didik yang dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran PAI 

berbasis Multiplle Intelligence meliputi: mengidentifikasi kecenderungan 

kecerdasan peserta didik dengan tes, wawancara mendalam dan observasi perilaku 

peserta didik baik didalam maupun diluar kelas. Selanjutnya menyusun kegiatan-

kegiatan yang berupa modul ajar, yang berisi prosedur pembelajaran, metode 

pembelajaran, strategi dan media pendukung pembelajaran PAI berbasis Multiplle 

Intelligence. 2) Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Multiplle Intelligence 

dilakukan dengan kegiatan apersepsi dan motivasi berupa, alfa zona seperti 

melakukan kegiatan fun, warmer dengan mengulang materi, pre-teach dengan 

menjelaskan prosedur awal proses pembelajaran dan scene setting yaitu 

pemberian konsep awal terhadap mater. Sedangakan kegiatan ini pembelajaran 

difasilitasi sesuai kecenderungan kecerdasan seperti, verbal-linguistik, visual-

spasial, logic-matematik, kinestetik, Interpersonal, intrapersonal, musik, dan 

spiritual. 3) Hasil pembelajaran PAI berbasis Multiplle Intelligence meliputi: 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, meningkatkan minat dan motivasi 

belajar peserta didik, rasa percaya diri peserta didik dan meningkatkan 

kemampuan analisis, evaluasi dan penciptaan solusi peserta didik.  



 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Sistem pendidikan di Indonesi melewati berbagai perkembangan 

zaman, mulai dari zaman kuno hingga sekarang era digital. Perubahan yang 

sangat cepat terjadi di dunia ini memberikan pengaruh terhadap proses 

pembelajaran sehingga menuntut pendidikan berjalan sesuai dengan 

perubahan yang terjadi. Pendidikan yang tidak menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman akan tertinggal dan menghasilkan lulusan yang sulit 

beradaptasi dengan zaman yang selalu berubah.  

Strategi pembelajaran diperlukan untuk mengikuti zaman yang 

selalu berubah ubah, karena strategi pembelajaran dapat membantu peserta 

didik dalam memahami materi dan mencapai potensi penuh peserta 

didik.(Santoso, 2021) Strategi pembelajaran yang disampaikan secara baik 

dan menarik akan membuat peserta didik merasa nyaman dalam mengikuti 

pembelajaran dan lebih mudah dimengerti oleh peserta didik.  Oleh karena 

itu, pendidik harus memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan Inteligence peserta didik.  

Strategi dapat diartikan sebagai “a plan method, or series of 

activities designed to achieves a particular education goal”. Yang berarti 

strategi merupakan suatu perencanaan tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam hal ini dapat di ambil 

dua pengertian. Pertama, strategi pembelajaran adalah rencana tindakan 



atau rangkaian kegiatan, yang mencakup penggunaan metode pembelajaran 

dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk kekuatan pembelajaran. 

Artinya, penyusunan strategi belum pada tahap tindakan baru sampai pada 

tahap perencanaan. Kedua, strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Artinya, penyusunan strategi untuk mencapai tujuan.  

Mayoritas penduduk Indonesia adalah umat muslim, namun hal 

tersebut hanya bersifat kuantitas tidak diikuti dengan tingkat kualitas umat 

muslim tersebut. Kebanyakan umat Islam yang bertindak sebagai konsumen 

tanpa mampu bertindak sebagai produsen menggambarkan kualitas umat 

Islam, baik itu dibidang elektronik, teknologi, ekonomi, informatika, 

kedokteran, farmasi, sains dan bidang-bidang lainnya. Hal ini menandakan 

bahwa umat Islam mengalami keterpurukan, baik dari segi akhlak, moral 

dan dan segi kualitas sumber daya manusianya (SDM). Dunia pendidikan 

memiliki tanggung jawab, khususnya pendidikan Islam terkait dengan 

terpuruknya moral umat Islam khususnya di Indonesia dan umat Islam pada 

umumnya.  

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan formal maupun 

nonformal. Pendidikan agama Islam memiliki peranan yang strategis 

terhadap pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik.  Namun pada 

saat ini pembelajaran pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan 

menjadi sorotan pada masyarakat dan pakar pendidikan karena maraknya 

fatalogi sosial di lingkungan sekolah seperti bullying. Hal ini menandakan 



bahwa strategi pendidikan agama Islam di sekolah berjalan secara 

konvensional-tradisional dan memiliki keterbatasan.  

Keterbatasan strategi pembelajaran pendidikan agama Islam 

tersebut meliputi beberapa aspek, tidak hanya aspek materi dan 

metodologinya saja, tetapi seluruh aspek yang menjadi keterbatasan harus 

mendapat kajian yang mendalam dan komprehensif. Seperti, 

keprofesionalan pendidik dalam menyampaikan materi, materi yang tidak 

hanya bersifat normatif, ritualistik dan eskatologi, namun juga harus 

mengikuti perkembangan zaman yang berubah-ubah.  

Dalam pendidikan agama Islam terjadi pergeseran prakter 

pembelajaran kearah model pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta 

didik, dimana pendidik hanya bertindak sebagai fasiliator bagi peserta 

didiknya. Dalam model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

pendidik secara sadar memperhatikan interaksi sosial, keterlibatan dan 

inisiatif pesrta didik. Ironisnya diera perkembangan zaman yang semakin 

pesat ini belum diimbangi dengan meratanya kualitas pendidik dan hal ini 

menjadi problematik yang harus dihadapi dalam pengembangan 

pendidikan.  

Dari uraian diatas, maka perlu dikembangkan strategi pembelajaran 

yang mengakomodasi dengan kecenderungan kecerdasan peserta didik 

sebagai respon dari problematik pembelajaran pendidikan agama Islam di 

lembaga pendidikan agar selaras dengan perkembangan era digital saat ini.  

Maka disini pendidik memiliki peran penting untuk menetukan strategi 



pembelajaran yang menyesuaikan dengan kecerdasan peserta didik yang 

beragam.  

Setiap peserta didik memiliki Tingkat kecerdasan yang berbeda.  

Peserta didik memiliki kecerdasan dasar yang selalu melekat terhadap 

dirinya. Kebutuhan dan hakekat diri seseorng di cerminkan oleh kecerdasan 

dasar tersebut. Kecerdasan dasar tersebut yaitu IQ (Intellectual Inteligence), 

SQ (Spiritual Inteligence), EQ (Emotional Inteligence), dan PQ (Physique 

Inteligence)(Sukitman, 2016). Jika keempat kecerdasan tidak dimiliki oleh 

seseorang, maka proses kehidupan orang tersebut tidak akan seimbang 

karena seseorang tersebut bertumbuh sebagai probadi yang tidak utuh dan 

lengkap. Pembelajaran dapat menumbuhkan kecerdasan individu.  

Dalam hal ini, terdapat beberapa faktor yang berperan dalam 

menumbuhkan kecerdasan peserta didik termasuk lingkungan social dan 

kepribadian mereka.  keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak dapat 

di lihat dari kecerdasan kognitifnya saja, tetapi pendekatan dalam 

pengajaranya juga mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Hal 

ini sesuai dengan teori Multiple Inteligence yang di kembangkan oleh 

Howard Gardner, bahwa kecerdasan seseorang tidak hanya berfokus pada 

kecerdasan kognitifnya semata, tetapi juga meliputi beberapa aspek lainnya 

yaitu, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 

music, kecerdasan kinestetik, kecerdasan visual spasial, kecerdasan Bahasa 

dan kecerdasan logika matematika.  



Teori Multiple Inteligence yang dikembangkan oleh Howard 

Gardner yang mengarahkan pembelajaran menggunakan pendekatan pada 

potensi masing-masing peserta didik. Merujuk pada hal tersebut maka 

kecerdasan peserta didik dapat dikembangkan sesuai dengan potensinya 

masing-masing. Teori Multiple Inteligence ini memandang bahwa setiap 

anak memiliki beberapa bentuk kecerdasan.  

SMP Negeri 49 Tanjung Jabung Barat merupakan Lembaga 

Pendidikan yang selalu berupaya memberikan kualitas pembelajaran. 

Awalnya, Lembaga Pendidikan ini melakukan pendekatan pembelajaran 

yang tidak mempertimbangkan kecerdasan peserta didik yang berbeda dan 

beragam, hal ini mengakibatkan adanya rasa kurang percaya diri bagi 

peserta didik yang memiliki kecerdasan kognitif rendah.  Kesenjangan hasil 

pembelajaran tidak dapat terelakan, terutama bagi peserta didik yang tidak 

cocok terhadap metode pengajaran yang di setarakan. Respons kepala 

sekolah terhadap tantangan ini adalah dengan mengubah strategi 

pembelajaran dengan menggu akan konsep pembelajaran Multiple 

Inteligence yang di kembangkan oleh Howard Gardner. SMP Negeri 49 

Tanjung Jabung Barat telah melakukan beberapa strategi pembelajaran 

dalam pelaksanaan pembelajarannya dalam mencapai tujuan hasil 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan Pendidikan.  Pada mulanya, 

metode pembelajaranyang di lakukan di Lembaga Pendidikan ini tidak 

berbasis kemampuan kognitifnya, tetapi peserta didik di kelompokan secara 

acak dan tiak mempertimbangkan kemampuan kognitifnya, sehingga 



peserta didik yang memiliki kecerdasan kognitif yang rendah memiliki sifat 

kurang percaya diri dan tidak berani mengeluarkan pendapatnya, sehingga 

tidak adanya motivasi dan minat dalam belajar. (Al Hikam et al., 2022) 

Menyikapi hal tersebut, kepala sekolah dan guru memberikan 

kebijakan untuk merubah strategi pembelajarannya sesuai dengan konsep 

teori Multiple Inteligence, yang dimana peserta didik yang memiliki Tingkat 

kecerdasan kognitif tinggi akan di kelompokan dengan peserta didik yang 

memiliki kecerdasan kognitif yang tinggi, begitu pula dengan peserta didik 

yang memiliki kecerdasan kognitif rendah akan di kelompokan dengan 

peserta didik dengan kecerdasan kognitif rendah. Terdapat beberapa 

kategori kelas, yaitu kelas A sampai kelas C. kelas A di isi oleh peserta didik 

yang di kategorikan memiliki kecerdasan kognitif tinggi, kelas B di isi oleh 

peserta didik yang di kategorikan memiliki kecerdasan kognitif sedang, dan 

kelas C di isi oleh peserta didik yang di kategorikan memiliki kecerdasan 

kognitif rendah.  

Pengelompokan peserta didik ini berdasarkan kecenderungan 

kecerdasannya. Hal ini memungkinkan peserta didik akan lebih 

mengekpresikan dirinya, mengeluarkan pendapat dan gaya belajar tanpa 

adanya kesenjangan. Hal tersebut adalah Upaya kami dalam memberikan 

pengajaran yang disesuaikan oleh kemampuan peserta didik di setiap kelas 

dan supaya peserta didik dapat menikmati proses pembelajaran.(Santoso, 

2002) Ketika pembelajaran yang di berikan oleh pendidik dapat di nikmati 

oleh peserta didik dengan metode pembelaran yang telah disesuaikan 



dengan peserta didik, maka besar kemungkinan peserta didik tidak akan 

kesulitan dalam memahami pembelajaran yang di sampaikan 

pendidik.(Maskuri et al., 2020) Pengelompokan peserta didik ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan memperkuat karakter 

peserta didik.  

SMP Negeri 49 Tanjung Jabung Barat merupakan Lembaga 

Pendidikan yang memiliki peran penting dalam melahirkan generasi yang 

memiliki pengetahuan, baik pengetahuan umum maupun pengetahuan 

keagamaan yang di kemas dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam. 

Pengetahuan umum maupun keagamaan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan peserta didik. Metode pembelajaran pada 

pembelajaran Pendidikan agama dengan menggunakan metode ceramah di 

anggap kurang efektif dalam meningkatkan kecerdasan peserta didik, 

sehingga adanya pembaruan strategi pembelajaran yang lebih efektif sangan 

di butuhkan, salah satunya adalah strategi pembelajaran yang diterapkan 

berbasis Multiple Inteligence yang di anggap sesuai dengan berbagai 

kecerdasan peserta didik. 

Teori pembelajaran yang di adopsi oleh Lembaga Pendidikan 

merupakan salah satu tantangan dalam Pendidikan agama seperti teori 

Multiple Inteligence untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik yang 

tidak sama.  Teori Multiple Inteligence telah di terapkan di beberapa negara 

dan menunjukan hasil yang dapat meningkatkan kecerdasan peserta didik 

secara signifikan.   



Penerapan konsep Multiple Inteligence di SMP Negeri 49 Tanjung 

Jabung Barat berperan penting dalam pembelajaran. Awalnya, 

pengelompokan yang tidak mempertimbangkan Tingkat kecerdasan peserta 

didik, yang akhirnya mengakibatkan kesenjangan antara peserta didik yang 

tingkat kecerdasan kognitif tinggi dan rendah (W/KS/SmpnSatap3/15-10-

2024). Peserta didik yang memiliki Tingkat kecerdsan kognitif yang rendah 

akan merasa kurang percaya diri dan kurang motivasi. Menghadapi 

tantangan ini, respon kepala sekolah dan para guru adalah merubah strategi 

pembelajaran dengan mengelompokan peserta didik sesuai dengan Tingkat 

kecerdasannya.  

Dalam pembelajaran memerlukan Teknik yang harus di sesuaikan 

dengan kecerdasan peserta didik yang berbeda-beda. Sesuai dengan 

penelitian oleh (Wahyudi & Alafiah, 2016), bahwa setiap peserta didik 

memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, pendidik harus memahami 

kecerdasan yang ada pada setiap peserta didik, dengan begitu peserta didik 

akan dengan mudah mengembangkan potensi yang dimilikinya.  Penerapan 

strategi pembelajaran berbasis Multiple Inteligence di SMP Negeri 49 

Tanjung Jabung Barat merupakan Upaya untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kecerdasan peserta didik yang berbeda-beda, yang 

bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik.  

Pendekatan pembelajaran yang berlandaskan dengan teori Multiple 

Inteligence yang di terapkan di SMP Negeri 49 Tanjung Jabung Barat adalah 

pendekatan Individualisasi dan Differensiasi, dimana pendekatan ini 



menekankan pada kebutuhan individu peserta didik dengan strategi 

pembelajaran yang di sesuaikan dengan kebutuhan pesert didik.  Meskipun 

pendekatan ini di rasa ideal dan memberikan potensi besar peserta didik, 

tetapi tantangan dalam hal ini adalah memastikan dengan benar bahwa 

peserta didik mendapatkan perhatian yang memadai sesuai dengan Tingkat 

kecerdasan masing-masing.   

SMP Negeri 49 Tanjung Jabung Barat menerapkan metode 

pembelajaran yang berfokus pada kecerdasan majemuk.  Seperti metode 

pendekatan kompetensi, yang menekankan kompetensi tertentu pada 

peserta didik dan pendekatan kooperatif untuk mendorong interaksi antar 

peserta didik. Meskipun dalam konteks tertentu metode-metode ini terbukti 

efektif, namun memastikan konsistensi dan kualitas implementasi di kelas 

menjadi tantangan yang harus dihadapi. 

Beberapa penelitian yang sudah banyak mengkaji terkait metode 

pembelajaran berbasis multiple inteligence. Peneliti menyoroti beberapa 

penelitian utama yang di jadikan acuan seperti ungkapan dari (Wahyudi & 

Alafiah, 2016)yang mengungkapkan bahwa setiap mata pelajaran tidak cukup 

hanya menggunakan satu metode pembelajaran, tetapi satu materi 

pembelajaran dapat menggunakan beberapa materi dan guru dapat 

menggunakan beberapa metode, hal ini karena setiap siswa memiliki 

kecenderungan kecerdasan masing-masing. Hal ini di dukung oleh 

ungkapan (Nurhidayati, 2015) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran 

berbasis Multiple Inteligence merupakan bentuk inovasi pembelajaran yang 



dapat digunakan pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran. 

Artinya dari kedua penelitian ini adalah pendidik dapat menggunakan 

beberapa metode dalam menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan 

kecenderungan kecerdasan peserta didik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan 

strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Multiple 

Inteligence di SMP Negeri 49 Tanjung Jabung Barat untuk meningkatkan 

kecerdasan peserta didik.  Penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana 

strategi berbasis Multiple Inteligence dapat meningkatkan kecerdasan 

peserta didik dan bagaimana hasil dari kegiatan pembelajaran berbasis 

Multiple Inteligence di SMP Negeri 49 Tanjung Jabung Barat. 

Berdasarkan pernyataan di atas, diperlukan penelitian mendalam 

tentang strategi pembelajaran pai berbasis Multiple Inteligence untuk 

meningkatkan kecerdasan peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi trhadap perkembangan metode pembelajaran serta 

mendorong peningatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 49 Tanjung 

Jabung Barat jambi.  



B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, terdapat tiga fokus utama 

pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis Multiple Inteligence untuk meningkatkan kecerdasan peserta 

didik di SMP Negeri 49 Tanjung Jabung Barat, Jambi? 

2. Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis Multiple Inteligence untuk meningkatkan kecerdasan peserta 

didik di SMP Negeri 49 Tanjung Jabung Barat, Jambi? 

3. Bagaimana Hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

Multiple Inteligence untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik di 

SMP Negeri 49 Tanjung Jabung Barat, Jambi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan, menganalisis, dan interpretasi terhadap: 

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Multiple 

Inteligence untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik di SMP 

Negeri 49 Tanjung Jabung Barat Jambi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Multiple 

Inteligence untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik di SMP 

Negeri 49 Tanjung Jabung Barat Jambi. 

3. Hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Multiple 

Inteligence untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik di SMP 



Negeri 49 Tanjung Jabung Barat Jambi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat penelitian secara teoritis 

dan praktis.  Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dipahami sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan dalam ilmu Pendidikan terkhusus pada pembelajaran 

berbasis Multiple Inteligence. Dengan mengevaluasi strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah literatur tentang konsep Multiple Inteligence dapat 

meningkatkan kecerdasan peserta didik.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis penelitian di harapkan dapat wawasan dan 

pengalaman langsung untuk meningkatkan kecerdasan anak 

melalui strategi pembelajaran. 

b. Bagi dosen penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang strategi 

pembelajaran berbasis Multiple Inteligence. 

c. Bagi mahasiswa sebagai suatu objek penelitian, diharapkan dapat 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman langsung mengenai 

strategi pembelajaran, sehingga mampu mempraktekannya 

terhadap pendidikan agama Islam.  



d. Bagi lembaga karya tulis ilmiah mampu memberikan tawaran dan 

referensi perguruan tinggi dalam penguatan pengetahuan tentang 

strategi pembelajaran.  

E. Definisi Operasional 

Dari fokus penelitian di atas, terdapat 3 kunci yang menjadi dasar 

pemahaman awal peneliti untuk memahami penelitian ini. adapun 3 kunci 

tersebut yaitu: 

1. Strategi Pembelajaran  

Strategi pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh pendidik 

untuk memberikan materi, bertujuan agar peserta didik dapat 

memahami dan mengoptimalkan proses belajaranya. Strategi 

pembelajaran yang terdiri dari beberapa metode yang dapat digunakan 

oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

2. Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran 

yang ada di lembaga pendidikan, yang bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik. Pembelajaran Pendidikan 

agama Islam juga mengajarkan pengetahuan tentang Islam dan 

membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan ajaran Islam.  

3. Multiple Inteligence 

Multiple Inteligence adalah teori yang di kembangkan oleh 

Howard Gardner, teori ini mengatakan bahwa setiap individu memiliki 



kecerdasan yang berbeda-beda. Kecerdasan yang dapat dikembangkan 

melalui latihan-latihan, dan dapat di kembangkan melalui metode yang 

disesuaikan dengan kecerdasan tersebut. Multiple Inteligence 

memandang kecerdasan individu tidak hanya pada aspek kognitif saja, 

tetapi mencakup kecerdasan lainnya.  

4. Meningkatkan Kecerdasan 

Meningkatkan kecerdasan adalah suatu Upaya untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik, usaha untuk 

memecahkan suatu masalah, kreativitas dan pengetahuan peserta didik.  

Hal ini melibatkan berbagai aspek, seperti Pendidikan formal, 

pengalaman, pelatihann keterampilan, dan stimulasi mental peserta 

didik.  Pengembangan emosional dan keterampilan sosial juga menjadi 

ruang lingkup dalam meningkatkan kecerdasan peserta didik 



BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Perencanaan Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP 

Negeri 49 Tanjung Jabung Barat terdapat beberapa metode. Pendekatan 

dalam strategi ini menggunakan pendekatan holistik yang mengintegrasi 

teori kecerdasan Multiple Inteligence Howard Gardner., teori 

kontruktivisme dan prinsip pembelajaran berdiferensiasi. 

Mengidentifikasi kecerdasan peserta didik menjadi langkah awal 

perencanaan pembelajaran, menggunakan metode tes, observasi dan 

wawancara. Kemudian merancang kegiatan-kegiatan dalam modul ajar 

untuk mengakomodasi kecenderungan kecerdasan peserta didik. Metode 

pembelajaran variatif seperti diskusi kelompok, simulasi, proyek 

kolaborasi dan media visualisasi untuk mengembangkan kemampuan 

analisis evaluasi dan solusi. Penerapan ini juga menerapkan evaluasi 

autentik dan penilaian menyeluruh. Penilain yang melibatkan penilaian 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  Karena proses pembelajaran berbasis 

MI lebih berfokus pada proses daripada hasil. Orang tua juga turut 

terlibat dalam penerapan ini dalam mendukung pembelajaran peserta 

didik dirumah. Dengan Integrasi kurikulum merdeka dengan teori 

Multiple Inteligence yang sama berfokus pada peserta didik, pendekatan 

ini akan meningkatkan kualitas peserta didik dalam memahami materi 

PAI, menganalisi evaluasi dan pemberian solusi dan mampu menghadapi 



tantangan dunia nyata secara kritis dan kreatif. 

2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Multiple 

Inteligence di rancang untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik 

melalui pendekatan variatif dan disesuaikan dengan kecerdasan dominan 

peserta didik. Dalam tahapan pelaksanaan melibatkan dua tahapan yaitu 

tahapan pendahuluan apersepsi dan tahapan ini. apersepsi bertujuan 

untuk mempersiapkan peserta didik memasuki materi yang akan 

dipelajari, sedangkan kegiatan inti meliputi diskusi, simulasi, proyek, 

praktek langsung tugas mandiri dan debat tema keislaman. Pendekatan 

ini menggunakan beberapa teori yang bertujuan untuk memaksimalkan 

potensi peserta didik. 

3. Hasil dari pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Multiple 

Inteligence memiliki dampak yang positif. Dengan menggunakan 

beberapa metode pembelajaran yang sesuai gaya belajar dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran, dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik karena 

merasa dihargai, dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik 

karena gaya belajar disesuaikan dengan kecerdasan dominan peserta 

didik, serta dapat meningkatkan kemampuan analisi, evaluasi dan solusi 

peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan variatif efektif dalam pembelajaran. 

  



  

B. Saran  

1. Untuk SMPN 49 Tanjung Jabung Barat disarankan untuk menerapkan teori 

Multiple Inteligence pada semua mata pelajaran, tidak hanya pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam saja. Meningkatkan kualitas pendidik 

melalui pelatihan intensif tentang teori Multiple Inteligence. 

2. Untuk dinas pendidikan jambi sebaiknya mengadakan pelatihan 

pendekatan Multiple Inteligence pada program pelatihan guru seluruh 

jambi. Langkah ini dapat membuat panduan teknis tentang desain 

pembelajaran berbasis Multiple Inteligence. Serta menyediakan dana 

untuk pengadaan saranaprasarana yang relevan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, Peneliti harus memperluas fokus pada 

pendekatan implenetasi pembelajaran berbasis Multiple Inteligence pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Peneiti juga dapat mengeksplorasi 

strategi integrasi teknologi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

berbasi Mutiplle Inteligence untuk meningkatkan kecerdasan peserta 

didik.  
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